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ABSTRAK 

Penguatan karakter dan mentalitas merupakan aspek penting dalam 
membentuk generasi muda yang mampu menghadapi tantangan 
akademik, sosial, dan perkembangan zaman. Masa remaja merupakan 
periode pembentukan identitas diri sehingga diperlukan upaya yang 
mampu mendukung perkembangan karakter, kepercayaan diri, tanggung 
jawab, dan kemampuan beradaptasi. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa 
mengenai pentingnya karakter dan mentalitas melalui pendekatan 
Service Learning. Kegiatan dilaksanakan di SMAN 1 Pandaan, 
Kabupaten Pasuruan, dengan sasaran siswa kelas XII. Metode 
pelaksanaan meliputi tahap identifikasi kebutuhan, perencanaan, 
pelaksanaan melalui penyampaian materi, diskusi, tanya jawab, dan 
refleksi, serta evaluasi kegiatan secara kualitatif melalui observasi dan 
umpan balik peserta. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan 
Service Learning mampu menciptakan proses pembelajaran yang 
interaktif dan partisipatif. Peserta menunjukkan keterlibatan aktif selama 
kegiatan, memperoleh pemahaman mengenai pentingnya nilai-nilai 

karakter, seperti disiplin, tanggung jawab, kepercayaan diri, dan kemampuan beradaptasi, serta 
melakukan refleksi terhadap penerapan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini 
memberikan kontribusi dalam mendukung penguatan karakter dan mentalitas siswa melalui kolaborasi 
antara perguruan tinggi dan sekolah. Ke depan, program serupa perlu dikembangkan dengan 
melibatkan lebih banyak peserta serta menggunakan instrumen evaluasi yang lebih terstruktur agar 
dampak kegiatan dapat diukur secara lebih komprehensif. 
 
 

 
PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan sumber daya 
manusia yang berkualitas. Keberhasilan pendidikan tidak hanya diukur dari pencapaian 
akademik peserta didik, tetapi juga dari kemampuan membentuk karakter, sikap, nilai, dan 
mentalitas yang menjadi bekal dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan. Sejalan 
dengan hal tersebut, pendidikan abad ke-21 menempatkan pengembangan karakter sebagai 
bagian integral dari proses pembelajaran guna menciptakan individu yang mampu berpikir 
kritis, bertanggung jawab, memiliki integritas, serta mampu beradaptasi terhadap perubahan 
sosial yang semakin dinamis (UNESCO, 2021). Oleh karena itu, pendidikan karakter menjadi 
salah satu aspek penting dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional sekaligus 
mempersiapkan generasi muda yang unggul secara intelektual maupun moral. 

Masa remaja merupakan fase perkembangan yang ditandai dengan perubahan biologis, 
psikologis, emosional, dan sosial yang berlangsung secara cepat. Pada tahap ini, remaja 
dihadapkan pada berbagai tantangan, seperti perkembangan teknologi digital, pengaruh 
media sosial, tekanan akademik, serta perubahan lingkungan sosial yang dapat memengaruhi 
pembentukan karakter dan kesehatan mental. Menurut WHO (2021), kesehatan mental 
remaja merupakan salah satu faktor penting yang menentukan kemampuan individu dalam 
belajar, menjalin hubungan sosial, serta mengambil keputusan secara tepat. Gangguan pada 
aspek kesehatan mental dapat berdampak pada rendahnya motivasi belajar, kepercayaan diri, 
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maupun kemampuan beradaptasi dengan lingkungan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 
penguatan karakter perlu diimbangi dengan pembentukan mentalitas yang positif agar peserta 
didik mampu menghadapi berbagai tantangan perkembangan zaman. 

Pemerintah Indonesia juga menempatkan pendidikan karakter sebagai salah satu 
indikator penting dalam peningkatan mutu pendidikan. Melalui Framework Survei Karakter 
dalam Asesmen Nasional, karakter peserta didik dinilai berdasarkan nilai-nilai Profil Pelajar 
Pancasila, yaitu beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berkebinekaan global, 
bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, dan kreatif (Pusat Asesmen Pendidikan, 2022). 
Kebijakan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan tidak lagi hanya berorientasi 
pada capaian akademik, tetapi juga pada perkembangan karakter peserta didik sebagai 
bagian dari kompetensi yang harus dimiliki untuk menghadapi kehidupan bermasyarakat. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pendidikan karakter memberikan kontribusi 
positif terhadap perkembangan peserta didik. Hasil kajian sistematis yang dilakukan oleh 
Carsiwan (2024) menunjukkan bahwa implementasi pendidikan karakter di Indonesia mampu 
meningkatkan sikap disiplin, tanggung jawab, kepedulian sosial, serta kemampuan peserta 
didik dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan. Selain itu, pendidikan karakter yang 
dilaksanakan secara terintegrasi melalui budaya sekolah, proses pembelajaran, dan kegiatan 
ekstrakurikuler memberikan dampak yang lebih optimal dibandingkan dengan pendekatan 
yang hanya berfokus pada penyampaian materi di kelas. 

Pada jenjang sekolah menengah atas, penguatan karakter menjadi semakin penting 
karena peserta didik berada pada fase pembentukan identitas diri. Pendidikan karakter tidak 
hanya bertujuan membentuk perilaku positif, tetapi juga membangun kepercayaan diri, 
kemampuan bekerja sama, kepedulian sosial, serta kesiapan menghadapi dunia pendidikan 
tinggi maupun dunia kerja. Hidayat dan Sari (2024) menjelaskan bahwa implementasi 
pendidikan karakter di sekolah menengah mampu meningkatkan kedisiplinan siswa melalui 
pembiasaan nilai-nilai positif secara berkelanjutan. Sejalan dengan itu, Sutrisno dan Wahyuni 
(2023) menyatakan bahwa pendidikan karakter berperan penting dalam membentuk generasi 
yang berintegritas, bertanggung jawab, dan mampu beradaptasi terhadap perubahan global. 

Selain penguatan karakter, pengembangan mentalitas peserta didik juga menjadi aspek 
penting dalam proses pendidikan. Mentalitas yang kuat mencerminkan kemampuan individu 
untuk memiliki rasa percaya diri, tangguh dalam menghadapi tekanan, mampu mengelola 
emosi, serta memiliki motivasi untuk terus berkembang. Astuti et al. (2024) menjelaskan 
bahwa penguatan kesehatan mental remaja melalui pendekatan komunikasi, pembinaan 
karakter, dan pemberian motivasi mampu meningkatkan kemampuan adaptasi, kepercayaan 
diri, serta kualitas interaksi sosial peserta didik. Di sisi lain, Oktary (2023) menyatakan bahwa 
pembentukan karakter melalui pengembangan kreativitas dan inovasi dapat membantu 
generasi muda menjadi pribadi yang produktif, mandiri, dan siap menghadapi tantangan masa 
depan. 

Implementasi pendidikan karakter di lingkungan sekolah telah banyak dilakukan melalui 
berbagai kegiatan pembiasaan maupun program pengabdian kepada masyarakat. Ananda 
dan Kurniawati (2023) menjelaskan bahwa penguatan karakter berbasis sekolah mampu 
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung perkembangan sikap positif peserta didik. 
Rahmawati dan Putra (2023) juga menunjukkan bahwa kegiatan pendampingan yang 
melibatkan partisipasi aktif siswa dapat memperkuat internalisasi nilai-nilai karakter dalam 
kehidupan sehari-hari. Sementara itu, Arifin et al. (2024) menunjukkan bahwa kegiatan 
pembiasaan religius di lingkungan SMA mampu meningkatkan karakter disiplin, tanggung 
jawab, dan sikap spiritual peserta didik. Selain itu, Suroso et al. (2020) menjelaskan bahwa 
pembelajaran karakter berkontribusi terhadap peningkatan perilaku prososial siswa sekolah 
menengah atas melalui keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. 

SMAN 1 Pandaan sebagai salah satu lembaga pendidikan menengah memiliki 
komitmen dalam membentuk peserta didik yang berprestasi sekaligus berkarakter. 
Berdasarkan hasil observasi awal, diskusi dengan guru, dan koordinasi bersama pihak 
sekolah, diperoleh informasi bahwa sebagian siswa masih menunjukkan tingkat kepercayaan 
diri yang belum optimal ketika menyampaikan pendapat di depan kelas, motivasi belajar yang 
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beragam, serta perlunya penguatan karakter disiplin, tanggung jawab, dan kemampuan 
beradaptasi terhadap lingkungan sosial maupun akademik. Kondisi tersebut menunjukkan 
bahwa siswa memerlukan kegiatan pendampingan yang tidak hanya memberikan 
pengetahuan, tetapi juga pengalaman belajar yang mampu menumbuhkan karakter dan 
mentalitas secara berkelanjutan. 

Kegiatan ini memiliki nilai kebaruan karena mengintegrasikan penguatan karakter dan 
mentalitas remaja dalam satu rangkaian kegiatan berbasis Service Learning, sehingga peserta 
tidak hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga pengalaman reflektif melalui keterlibatan 
aktif selama proses pembelajaran. 

Meskipun berbagai program penguatan karakter telah banyak dilaksanakan, kegiatan 
yang secara terpadu mengintegrasikan pembentukan karakter dan penguatan mentalitas 
siswa SMA melalui pendekatan Service Learning masih relatif terbatas. Pendekatan Service 
Learning merupakan model pembelajaran yang mengintegrasikan proses pembelajaran 
akademik dengan pelayanan kepada masyarakat melalui keterlibatan aktif peserta dalam 
menyelesaikan permasalahan nyata serta refleksi terhadap pengalaman belajar yang 
diperoleh (Rodríguez-Gallego et al., 2024). Pendekatan ini diyakini mampu meningkatkan 
pemahaman, sikap, dan keterampilan sosial peserta didik melalui keterlibatan langsung dalam 
proses pembelajaran. 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan 
untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai pentingnya karakter dan mentalitas, 
memperkuat kepercayaan diri, menumbuhkan sikap disiplin dan tanggung jawab, serta 
meningkatkan kemampuan beradaptasi melalui pendekatan Service Learning. Diharapkan 
kegiatan ini mampu memberikan kontribusi dalam membentuk generasi muda yang 
berkarakter, berintegritas, tangguh, dan siap menghadapi dinamika perkembangan zaman. 

 
 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SMAN 1 Pandaan, 
Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur, pada bulan Mei 2026, dengan sasaran seluruh siswa kelas 
XII. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan Service Learning, yaitu 
model pembelajaran yang mengintegrasikan proses pembelajaran akademik dengan 
pelayanan kepada masyarakat melalui keterlibatan aktif peserta dalam menyelesaikan 
permasalahan nyata serta refleksi terhadap pengalaman belajar yang diperoleh (Rodríguez-
Gallego et al., 2024). Pendekatan ini dipilih karena mampu menghubungkan materi yang 
diberikan dengan pengalaman peserta sehingga proses pembelajaran menjadi lebih 
bermakna. 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan tahap identifikasi kebutuhan, yaitu melalui 
observasi awal, diskusi, dan koordinasi bersama pihak sekolah untuk mengidentifikasi kondisi 
peserta didik serta menentukan materi yang sesuai dengan kebutuhan. Berdasarkan hasil 
identifikasi, diketahui bahwa masih diperlukan penguatan karakter, peningkatan kepercayaan 
diri, motivasi belajar, serta pengembangan mentalitas siswa dalam menghadapi tantangan 
akademik maupun sosial. 

Tahap berikutnya adalah perencanaan kegiatan, yang meliputi penyusunan materi, 
penentuan metode penyampaian, penyusunan jadwal pelaksanaan, serta koordinasi dengan 
pihak sekolah mengenai teknis kegiatan. Materi yang disusun berfokus pada penguatan 
karakter, pembentukan mentalitas positif, peningkatan motivasi belajar, pengembangan 
kepercayaan diri, serta pentingnya memiliki sikap disiplin, tanggung jawab, dan kemampuan 
beradaptasi terhadap berbagai tantangan yang dihadapi peserta didik. 

Selanjutnya dilakukan tahap pelaksanaan kegiatan melalui penyampaian materi secara 
interaktif, diskusi, tanya jawab, pemberian motivasi, serta refleksi bersama peserta. Selama 
kegiatan berlangsung, peserta didorong untuk aktif menyampaikan pendapat, berbagi 
pengalaman, serta merefleksikan karakter dan mentalitas yang dimiliki sehingga proses 
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pembelajaran berlangsung secara partisipatif. Dokumentasi pelaksanaan penyampaian materi 
kepada peserta ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Penyampaian Materi Penguatan Karakter dan Mentalitas kepada 

Siswa SMAN 1 Pandaan 

 
Tahap terakhir adalah evaluasi kegiatan. Evaluasi dilakukan secara kualitatif melalui 

observasi terhadap tingkat partisipasi peserta selama kegiatan berlangsung, keterlibatan 
dalam sesi diskusi dan tanya jawab, serta refleksi yang disampaikan peserta pada akhir 
kegiatan. Selain itu, tim pengabdian juga melakukan diskusi bersama pihak sekolah untuk 
memperoleh umpan balik mengenai pelaksanaan kegiatan dan manfaat yang dirasakan oleh 
peserta setelah mengikuti kegiatan. Evaluasi ini bertujuan untuk mengetahui ketercapaian 
pelaksanaan program serta perubahan pemahaman peserta mengenai pentingnya penguatan 
karakter dan mentalitas dalam kehidupan sehari-hari. 

Data yang diperoleh selama pelaksanaan kegiatan dianalisis menggunakan teknik 
analisis data kualitatif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan 
sebagaimana dikemukakan oleh Miles, Huberman, dan Saldaña (2014). Analisis dilakukan 
untuk mendeskripsikan proses pelaksanaan kegiatan, tingkat partisipasi peserta, hasil refleksi 
peserta, serta perubahan pemahaman mengenai pentingnya karakter dan mentalitas sebagai 
bekal menghadapi tantangan akademik maupun kehidupan sosial. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di SMAN 1 Pandaan 
dilaksanakan sesuai dengan tahapan yang telah direncanakan, yaitu identifikasi kebutuhan, 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan. Kegiatan ini diikuti oleh siswa kelas XII 
dengan tujuan memberikan penguatan mengenai pentingnya karakter dan mentalitas sebagai 
bekal dalam menghadapi tantangan akademik, sosial, maupun persiapan memasuki dunia 
pendidikan tinggi dan dunia kerja. 

Pada tahap pelaksanaan, tim pengabdian menyampaikan materi mengenai pentingnya 
pembentukan karakter, pengembangan mentalitas positif, peningkatan kepercayaan diri, 
motivasi belajar, sikap disiplin, tanggung jawab, serta kemampuan beradaptasi terhadap 
perubahan lingkungan. Penyampaian materi dilakukan secara interaktif sehingga peserta tidak 
hanya menerima informasi secara satu arah, tetapi juga memperoleh kesempatan untuk 
berdiskusi, mengemukakan pendapat, dan berbagi pengalaman yang berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah. 
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Gambar 2. Penyampaian Materi Penguatan Karakter dan Mentalitas kepada Siswa SMAN 1 

Pandaan 

 
Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan keterlibatan yang baik dalam 

setiap sesi. Hal tersebut terlihat dari keaktifan siswa dalam mengikuti penyampaian materi, 
memberikan tanggapan terhadap pertanyaan yang diajukan oleh narasumber, serta 
berpartisipasi dalam sesi diskusi. Interaksi yang terbangun antara narasumber dan peserta 
menunjukkan bahwa pendekatan Service Learning mampu menciptakan suasana belajar yang 
lebih partisipatif sehingga peserta dapat menghubungkan materi yang diperoleh dengan 
pengalaman yang mereka hadapi dalam kehidupan sehari-hari. 

Sesi diskusi dan tanya jawab menjadi salah satu bagian penting dalam kegiatan ini 
karena memberikan ruang bagi peserta untuk menyampaikan pandangan, pengalaman, 
maupun permasalahan yang dihadapi terkait pembentukan karakter dan mentalitas. Beberapa 
peserta mengemukakan pentingnya memiliki rasa percaya diri, kemampuan mengendalikan 
emosi, serta sikap disiplin sebagai modal untuk menghadapi tantangan di lingkungan sekolah 
maupun setelah lulus dari jenjang pendidikan menengah. 

 

 
Gambar 3. Sesi Diskusi dan Tanya Jawab antara Narasumber dan Peserta 
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Kegiatan refleksi yang dilaksanakan pada akhir sesi memberikan kesempatan kepada 
peserta untuk mengevaluasi diri terhadap karakter dan mentalitas yang telah dimiliki serta 
aspek-aspek yang masih perlu dikembangkan. Melalui refleksi tersebut, peserta diajak 
memahami bahwa pembentukan karakter merupakan proses yang berlangsung secara 
berkelanjutan dan memerlukan komitmen untuk menerapkan nilai-nilai positif dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan Service Learning 
memberikan kesempatan kepada peserta untuk belajar secara aktif melalui kombinasi 
penyampaian materi, diskusi, dan refleksi. Pendekatan ini tidak hanya membantu peserta 
memahami konsep karakter dan mentalitas secara teoritis, tetapi juga mendorong mereka 
mengaitkan materi dengan pengalaman nyata yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. 
Temuan ini sejalan dengan Rodríguez-Gallego et al. (2024) yang menjelaskan bahwa Service 
Learning mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran melalui 
pengalaman langsung dan refleksi terhadap aktivitas yang dilakukan. 

Pelaksanaan kegiatan ini juga memperlihatkan bahwa penguatan karakter tidak hanya 
dilakukan melalui penyampaian materi, tetapi perlu didukung oleh interaksi aktif antara 
narasumber dan peserta. Diskusi dan refleksi memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, mengemukakan pendapat, serta memahami 
pentingnya nilai-nilai disiplin, tanggung jawab, dan kerja sama. Hasil tersebut sejalan dengan 
penelitian Hidayat dan Sari (2024) yang menyatakan bahwa implementasi pendidikan karakter 
di sekolah menengah mampu meningkatkan internalisasi nilai-nilai positif melalui pembiasaan 
dan keterlibatan aktif peserta didik. 

Selain itu, pembahasan mengenai mentalitas positif memberikan ruang bagi peserta 
untuk memahami pentingnya kepercayaan diri, kemampuan mengelola emosi, dan motivasi 
dalam menghadapi berbagai tantangan. Astuti et al. (2024) menjelaskan bahwa penguatan 
kesehatan mental remaja melalui pendekatan komunikasi dan pembinaan karakter mampu 
meningkatkan kemampuan adaptasi serta kualitas interaksi sosial peserta didik. Hal ini 
menunjukkan bahwa penguatan karakter dan mentalitas merupakan dua aspek yang saling 
melengkapi dalam mendukung perkembangan remaja. 

Temuan kegiatan ini juga mendukung hasil penelitian Carsiwan (2024) yang 
menyatakan bahwa implementasi pendidikan karakter secara terintegrasi mampu membentuk 
sikap disiplin, tanggung jawab, kepedulian sosial, dan kemampuan beradaptasi peserta didik. 
Dengan mengombinasikan penyampaian materi, diskusi, dan refleksi melalui pendekatan 
Service Learning, kegiatan pengabdian ini memberikan pengalaman belajar yang lebih 
kontekstual sehingga peserta memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya 
karakter dan mentalitas sebagai bekal menghadapi perkembangan zaman. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat di SMAN 1 Pandaan 
terlaksana dengan baik sesuai dengan tahapan yang telah direncanakan. Pendekatan Service 
Learning mampu menciptakan suasana pembelajaran yang interaktif dan partisipatif sehingga 
peserta memperoleh kesempatan untuk memahami, mendiskusikan, serta merefleksikan nilai-
nilai karakter dan mentalitas yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Hasil kegiatan ini 
diharapkan dapat menjadi salah satu bentuk kontribusi perguruan tinggi dalam mendukung 
penguatan karakter generasi muda melalui kolaborasi dengan sekolah. 

 
 

KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di SMAN 1 Pandaan telah terlaksana 
dengan baik melalui pendekatan Service Learning yang mengintegrasikan penyampaian 
materi, diskusi, tanya jawab, dan refleksi peserta. Pendekatan tersebut mampu menciptakan 
proses pembelajaran yang interaktif dan partisipatif sehingga memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk memahami pentingnya penguatan karakter dan mentalitas dalam 
menghadapi tantangan akademik, sosial, maupun perkembangan zaman. 
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Pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa siswa berpartisipasi aktif selama proses 
pembelajaran serta memperoleh pemahaman mengenai nilai-nilai karakter, seperti disiplin, 
tanggung jawab, kepercayaan diri, kemampuan beradaptasi, dan motivasi untuk terus 
berkembang. Selain memberikan pengetahuan, kegiatan ini juga mendorong peserta 
melakukan refleksi terhadap karakter dan mentalitas yang dimiliki sebagai bekal dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif program 
pembinaan karakter di lingkungan sekolah melalui kolaborasi antara perguruan tinggi dan 
sekolah. Ke depan, kegiatan serupa dapat dikembangkan dengan melibatkan lebih banyak 
peserta, menerapkan evaluasi yang lebih terstruktur, serta mengombinasikan pendekatan 
Service Learning dengan instrumen pengukuran sebelum dan sesudah kegiatan sehingga 
dampak program terhadap penguatan karakter dan mentalitas peserta didik dapat diukur 
secara lebih komprehensif. 
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